BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada bagian bab ini, penulis menjelaskan kesimpulan yang dapat ditarik pada
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai persepsi konsumen atas kualitas makanan dan harga terhadap niat beli
ulang konsumen Kanay Coffee and Culture. Berdasarkan hasil dari analisis secara
deskriptif dan analisis secara kuantitatif yang sudah penulis jelaskan pada bab
sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan mengenai hasil dari penelitian ini.
Berikut ini merupakan kesimpulan penelitian yang penulis jabarkan untuk

menjawab rumusan masalah:

1. Persepsi konsumen atas kualitas makanan pada Kanay Coffee and Culture.
Berdasarkan pengolahan data melalui analisis deskriptif mengenai variabel
bebas yaitu kualitas makanan yang mencangkup dimensi presentation of food,
taste, diversity of choice, freshness, serta temperature, penulis mendapatkan
penilaian responden mengenai kualitas makanan yang disajikan pada Kanay
Coffee and Culture yang memiliki nilai rata-rata sebesar 2,442. Hasil dari
pengolahan data tersebut memiliki arti bahwa kualitas makanan yang disajikan
Kanay Coffee and Culture memiliki interpretasi yang buruk sehingga
menimbulkan persepsi buruk atas kualitas makanan yang disajikan Kanay
Coffee and Culture.

2. Persepsi konsumen atas harga pada Kanay Coffee and Culture
Berdasarkan pengolahan data melalui analisis deskriptif mengenai variabel
bebas yaitu harga yang mencangkup dimensi keterjangkauan harga, kesesuaian
harga dengan kualitas, daya saing harga, serta kesesuaian harga dengan manfaat,
penulis mendapatkan penilaian responden mengenai harga yang dipatok Kanay
Coffee and Culture yang memiliki nilai rata-rata sebesar 2,382. Hasil dari

pengolahan data tersebut memiliki arti bahwa harga yang ditawarkan Kanay
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Coffee and Culture memiliki interpretasi yang buruk sehingga menimbulkan

persepsi buruk atas harga pada Kanay Coffee and Culture.

3. Pengaruh persepsi atas kualitas makanan terhadap niat beli ulang konsumen
Kanay Coffee and Culture
Berdasarkan hasil dari Uji T yang diuji pada variabel kualitas makanan (Xu1),
hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai p-value yang didapatkan pada
variabel kualitas makanan adalah 0,00. Hal tersebut memiliki interpretasi bahwa
terdapat pengaruh signifikan pada kualitas makanan terhadap niat beli ulang
Kanay Coffee and Culture. Hal tersebut dapat dibenarkan karena berdasarkan
kriteria hasil Uji T, yaitu hasil angka dari nilai p-value < 0,05.

4. Pengaruh persepsi atas harga terhadap niat beli ulang konsumen Kanay Coffee
and Culture
Berdasarkan hasil dari Uji T yang diuji pada variabel harga (X2), hasil uji
tersebut menunjukkan bahwa nilai p-value yang didapatkan pada variabel harga
adalah 0,00. Hal tersebut memiliki interpretasi bahwa terdapat pengaruh
signifikan pada harga terhadap niat beli ulang Kanay Coffee and Culture. Hal
tersebut dapat dibenarkan karena berdasarkan kriteria hasil Uji T, yaitu hasil

angka dari nilai p-value < 0,05.

5. Pengaruh persepsi konsumen atas kualitas makanan dan harga terhadap niat beli
ulang konsumen di kedai kopi Kanay Coffee and Culture.
Dari hasil uji pengaruh simultan dan uji parsial yang telah dilakukan, penulis
dapat menarik kesimpulan. Didapatkan kesimpulan bahwa secara simultan
terdapat pengaruh signifikan antara variabel kualitas makanan (X1) dan variabel
harga (X2) terhadap niat beli ulang konsumen Kanay Coffee and Culture dengan
raihan masing-masing nilai p-value pada kedua variabel memiliki angka lebih
rendah dari 0,05. Selain itu, secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
variabel kualitas makanan (X1) dan variabel harga (X2) terhadap niat beli ulang
konsumen Kanay Coffee and Culture seperti yang sudah dijelaskan pada bagian

sebelumnya. Maka dari itu, didapatkan persamaan regresi linear berganda bahwa
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niat beli ulang dapat dijelaskan melalui persepsi kualitas makanan yang memiliki
angka sebesar 0,203 dan harga yang memiliki amgka sebesar 0,433. Selain itu,
terdapat hasil nilai Adjusted R Square sebesar 0,766 yang diperoleh dari uji
koefisien determinasi yang memiliki arti bahwa kualitas makanan dan harga
memiliki kontribusi sebanyak 76,6% terhadap niat beli ulang sedangkan sisanya
sebanyak 23,4% disebabkan faktor lain. Penelitian ini berkesimpulan bahwa niat
beli ulang konsumen Kanay Coffee and Culture disebabkan oleh persepsi yang
buruk atas kualitas makanan dan persepsi buruk atas harga yang ditawarkan
Kanay Coffee and Culture.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa Kanay
Coffee and Culture memiliki masalah pada kualitas makanan dan harga sehingga
menimbulkan persepsi buruk atau negatif dari responden. Oleh karena itu, untuk
membantu Kanay Coffee and Culture meningkatkan dan memperbaiki masalah
yang terdapat pada kualitas makanan dan harga, penulis memiliki saran untuk

Kanay Coffee and Culture. Berikut ini merupakan saran dari penulis:

1. Saran terkait kualitas makanan pada Kanay Coffee and Culture

e Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi presentation food,
penulis meyarankan agar Kanay Coffee and Culture untuk konsisten dengan
menjaga komposisi penampilan baik minuman dan makanan yang sudah
mereka tampilkan pada platform Instagram. Selain itu juga bisa
menambahkan layer pada minuman yang akan disajikan dan menambahkan
sedikit garnish pada makanan ringan untuk mempercantik tampilan sehingga
konsumen tertarik untuk membeli produk di Kanay Coffee and Culture.

e Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi taste, penulis
menyarankan agar Kanay Coffee and Culture lebih teliti dalam memproses
biji olahan kopi dengan gramasi atau proporsi yang sesuai standar, selain itu
juga lebih memperhatikan proporsi tambahan bahan baku lain seperti susu,
creamer, takaran air, suhu air dan lain-lain selain itu juga harus ditingkatkan

lagi pengembangan produk (product development) dalam menentukan rasa
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pahit dari kopi yang sesuai sehingga tidak terlalu pahit maupun hambar. Hal
lain yang perlu diperhatikan yaitu takaran gula yang hendak diberikan. Kanay
Coffee and Culture harus bisa memberikan takaran gula yang sesuai atau
sesuai dengan standar agar dapat menciptakan tingkat rasa manis yang tidak
berlebihan ataupun tidak menjadi hambar. Untuk meningkatkan cita rasa dari
makanan ringan, penulis menyarankan bahwa Kanay Coffee and Culture
dapat menambahkan bumbu tambahan yang sesuai dengan jenis makanan
ringan yang hendak disajikan untuk memperkaya cita rasa dari makanan
ringan. Saran yang sudah penulis paparkan ditujukan untuk membantu
meningkatkan kualitas rasa dari minuman dan makanan ringan yang
ditawarkan Kanay Coffee and Culture sehingga konsumen dapat menikmati
produk yang disediakan Kanay Coffee and Culture.

Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi diversity of choice,
penulis menyarankan agar Kanay Coffee and Culture untuk lebih giat
melakukan kegiatan inovasi pengembangan produk dalam menciptakan
produk baru baik itu dari produk jenis minuman maupun produk jenis
makanan ringan, sehingga konsumen mendapatkan pilihan lain untuk
memilih jenis minuman dan makanan ringan.

Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi freshness, penulis
menyarankan agar Kanay Coffee and Culture dapat lebih memperhatikan,
memilah serta menjaga kualitas jenis biji kopi pilihan yang digunakan. Selain
itu Kanay Coffee and Culture juga harus memproses pengolahan biji kopi
pilihan dengan benar, serta menggunakan suhu air yang tepat agar aroma kopi
dapat timbul dan dapat dinikmati oleh konsumen.

Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi temperature, penulis
menyarankan agar Kanay Coffee and Culture lebih memperhatikan suhu yang
tepat ketika menghangatkan makanan ringan, dan lebih mempertimbangkan
durasi waktu dalam memasak agar makanan ringan yang akan disajikan masih

memiliki suhu yang tidak terlalu panas maupun terlalu dingin.
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2. Saran terkait harga pada Kanay Coffee and Culture

e Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi keterjangkauan harga,
penulis menyarankan agar Kanay Coffee and Culture untuk dapat memilih
bahan baku yang memiliki kualitas lebih unggul dengan harga yang lebih
rendah dibandingkan dengan biasanya digunakan. Hal tersebut bertujuan
untuk menekankan harga pokok penjualan sehingga Kanay Coffee and
Culture dapat menurunkan harga penjualan dari produknya tanpa kehilangan
selisih keuntungan yang besar sehingga harga yang dipatok dapat memenuhi
harapan konsumen.

e Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi kesesuaian harga
terhadap kualitas, penulis menyarankan agar Kanay Coffee and Culture harus
dapat meningkatkan kualitas rasa dari produk minuman maupun makanan
ringan. Oleh karena itu Kanay Coffee and Culture dapat meningkatkan
kualitas rasa dari produk sehingga harga yang dipatok dapat memenuhi
harapan konsumen terhadap kualitas rasa yang didapat. Selain itu, Kanay
Coffee and Culture harus melakukan alternnatif lain dengan memilih bahan
baku yang jauh lebih baik dengan harga yang lebih rendah dari yang biasa
digunakan, sehingga terdapat selisih harga pokok penjualan yang selisihnya
dapat digunakan untuk menambahkan komposisi bahan baku lain yang dapat
meningkatkan kualitas rasa.

e Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi daya saing harga,
penulis menyarankan agar Kanay Coffee and Culture untuk lebih giat
melakukan benchmarking atau membandingkan harga produk sejenis yang
terdapat terhadap produk sejenis dari pesaing, sehingga Kanay Coffee and
Culture memiliki patokan yang sesuai mengenai harga dari produk serupa
dengan pesaing yang memiliki produk serupa. Tujuannya agar konsumen
Kanay Coffee and Culture dapat memilih produk minuman maupun makanan
ringan Kanay Coffee and Culture sebagai pilihan utamanya dan Kanay Coffee
and Culture mampu bersaing dengan competitor lain.

e Untuk membantu dalam permasalahan pada dimensi kesesuaian harga
terhadap manfaat, penulis menyarankan agar Kanay Coffee and Culture

melakukan evaluasi mengenai kesegaran pada produk minumannya. Kanay
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Coffee and Culture harus melakukan pengembangan produk kembali untuk
menciptakan kesegaran pada produk minumannya. Pengembangan kesegaran
produk minuman dapat dilakukan melalui pemilihan penggunaan bahan baku
yang tepat untuk mempengaruhi kesegaran minuman. Setelah itu Kanay
Coffee and Culture dapat menyesuaikan harga pokok penjualan sehingga
mendapatkan angka nominal harga jual produk minuman yang sesuai. Hal
tersebut bertujuan agar konsumen Kanay Coffee and Culture dapat merasa
bahwa harga yang dipatok untuk kesegaran minuman dapat sesuai dengan

harapan mereka.
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